BAB IV
ANALISISTERHADAP PENDAPAT YUSUF AL-QARADHAWI
TENTANG DIPERBOLEHKANNYA ZAKAT FITRAH DENGAN UANG

DALAM KITAB FIQHU AL-ZAKAH

A. Analiss Terhadap Pendapat Yusuf Al-Qaradhawi tentang diper bolehkannya

Zakat Fitrah dengan Uang

Dalam bab ini penulis akan menganalisis pendapatufyal-Qaradhawi
tentang diperbolehkannya zakat fitrah dengan uamgi deberapa aspek,

Diantaranya:
1. Konsep tentang bentuk Ibadah

Ibadah adalah penghambaan diri kepada Allah Swianbdukunya
yang berjudul “Kuliah Ibadah” Hasbi Ash Siddieqy ma¢éurkan bahwa ibadah

menurut fugaha' adalah:
53 s w158 Ulbg a5 20 55

Artinya: " Segala taat yang dikerjakan untuk meraiggeridhaan Allah dan
mengharap pahala-Nya di akhirat. "
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Secara garis besar para ulama membagi ibadah keépadahmahdhah
seperti iman, shalat, puasa dan ibaghhiru mahdhah seperti zakat, kaffardfi.

Kemudian mereka membagi lagi ibadah itu kepada:
a. Ibadahbadaniyah(dzatiyal), seperti shalat.
b. Ibadahmaliyah seperti zakat.
c. Ibadahijtima‘iyah, seperti haji.
d. Ibadahijabiyah, seperti thawaf.

e. Ibadahsalbiyah seperti meninggalkan segala yang diharamkan peeda

ihram.

Walaupun telah digolongkan menjadi beberapa beiidadlah, dan zakat
termasuk bentuk ibadahaliyah,namun mengenai zakat fitrah terdapat perbedaan,
yakni perbedaaan mengenai apakah status zakat 8whagai zakat harta atau
zakat badan. Menurut Syafiiyah, jika statusnyaaggimana zakat harta maka
prosedur pembayarannya sebagaimana zakat haragpeghn. Pembayaran zakat
perdagangan tidak menggunakan benda yang dipemgleayan namun
menggunakan uang yang senilai dengan zakat yamgatian. Sebagaimana juga
zakat emas dan perak, pembayarannya tidak haruggmeskan emas atau perak,

namun boleh menggunakan mata uang yang senilai.

¢ Muhammad Hasbi Ash Siddiedguliah Ibadah: Ibadah Ditinjau dari segi Hukum dan
Hikmah Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000, him. 6.
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Sebaliknya, jika status zakat fitri (zakat fitrah) sebagaimana zakat badan
maka prosedur pembayarannya mengikuti prosedur ggamdn kafarah untuk
semua jenis pelanggaran. Penyebab adanya kafaraflalah adanya pelanggaran
yang dilakukan oleh badan, bukan kewajiban kareaxdéahPembayaran kafarah
harus menggunakan sesuatu yang telah ditetapkantidéek boleh menggunakan

selain yang ditetapkan.

Jika seseorang membayar kafarah dengan selaintkatepang ditetapkan
maka kewajibannya untuk membayar kafarah belum magum harus diulangi.
Misalnya, seseorang melakukan pelanggaran berupangan suami-istri di siang
hari bulan Ramadhan, tanpa alasan yang dibenafkdarah untuk pelanggaran ini
adalah membebaskan budak, atau puasa dua bulamubéurut, atau memberi
makan 60 orang fakir miskin, dengan urutan sebamaamyang disebutkan.
Seseorang tidak boleh membayar kafarah dengan mhekslekan uang seharga
budak, jika dia tidak menemukan budak. Demikiarapdia tidak boleh berpuasa
tiga bulan namun putus-putus (tidak berturut-turdt)ga, tidak boleh memberi
uang Rp. 5.000 kepada 60 fakir miskin. Demikiarekarkafarah harus dibayarkan

persis sebagaimana yang ditetapkan.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa zakat fitialah zakat badan
bukan zakat harta adalah pernyataan lbnu Abbas Ilolan Umar radhiallahu

‘anhumatentang zakat fitri:
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Artinya: “ Telah bercerita kepada kami Abdullah biusuf telah bercerita
kepada kami Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar r.a., abwa
sesungguhnya Rasulullah SAW mewajibkan zakat fidexhgan satu

dari kurma atau satu sha dari gandum atas setisggngrmerdeka atau
budak laki-laki atau perempuan kaum muslim.

Riwayat ini menunjukkan bahwasanya zakat fitri tsdts sebagai zakat
badan, bukan zakat harta. Alasannya adalah adagwajikan zakat bagi anak-
anak, budak, dan wanita. Padahal, mereka adalaly-orang yang umumnya tidak
memiliki harta. Terutama budak, seluruh jasad damanya adalah milik tuannya.
Jika zakat fitri merupakan kewajiban karena harsékartidak mungkin orang yang

sama sekali tidak memiliki harta diwajibkan untukeduarkan zakatnya.

Jadi ada dua konsekuensi hukum ketika status Zakatu sebagaimana

kafarah:

1. Harus dibayarkan dengan sesuatu yang telah ditetayitu bahan makanan.

2. Harus diberikan kepada orang yang membutuhkan unerutupi hajat hidup

mereka, terutama fakir miskin.

Zakat fitri adalah ibadah yang telah ditetapkarektannya. Termasuk

yang telah ditetapkan dalam masalah zakat fitriladdgenis, takaran, waktu

4" Al-Bukhari, op. cit. him. 466., Al-lmam Muslim,op, cit, him. 414., Abi Daud
Sulaiman,op, cit, him. 475., Abi Abdullah Muhammaap, cit, him. 584., Al-Tirmidzi,op, cit,
him. 61., Al-Baihagiop, cit,him. 159., Al-Nasa'ipp.cit, him. 48.
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pelaksanaan, dan tata cara pelaksanaan. Sesed@nddleh mengeluarkan zakat
fitri selain jenis yang telah ditetapkan, sebagaimtdak sah membayar zakat di

luar waktu yang ditetapkan.

Harta yang ada di tangan kita semuanya adalah A#atia. Posisi manusia
hanyalah sebagaimana wakil. Sementara, wakil tidgaskak untuk bertindak di luar
batasan yang diperintahkan. Jika Allah memerintahkda untuk memberikan
makanan kepada fakir miskin, namun kita selaku Wjakiru memberikan selain
makanan, maka sikap ini termasuk bentuk pelanggammg layak untuk
mendapatkan hukuman. Dalam masalah ibadah, terneekdt, selayaknya kita
kembalikan sepenuhnya kepada aturan Allah. Jaregjaii<ali melibatkan campur
tangan akal dalam masalah ibadah karena kewajibaratalah taat sepenuhnya.
Oleh karena itu, membayar zakat fitri dengan uasrgii menyelisihi ajaran Allah
dan Rasul-Nya. Sebagaimana telah diketahui bers#dyadah yang ditunaikan

tanpa sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Ngiafathadah yang tertolak.
2. Konsep tentang maksud dan tujuan ibadah (zakahjitr

Zakat sebagai salah satu rukun Islam mempunyaidké@dun yang sangat
penting. hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dangsi zakat dalam meningkatkan
martabat hidup manusia dan masyarakat. Zakat mepaptmuan yang banyak

(multi purposg *® Tujuan-tujuan itu dapat ditinjau dari beberapastisp

“8 7akiyah Daradjat, dkkl)mu Figih Jilid |, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 217.
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Hubungan manusia dengan Allah

Zakat sebagai sarana beribadah kepada Allah sebagai sarana-
sarana lain adalah berfungsi mendekatkan diri kepaldhh. Semakin taat
manusia menjalankan perintah dan meninggalkan dararAllah, maka ia

makin dekat dengan Allah.

Hubungan manusia dengan dirinya

Zakat dapat mengontrol manusia dari ketamakana sednjauhkan
pandangan hidup yang sekuler dan materialistisiymlemandang materi atau
harta benda sebagai tujuan hidupnya. Dengan melakaa zakat manusia
dididik untuk melepaskan sebagian harta benda gamgkinya, dan secara
pelan-pelan menghilangkan pandangan hidup tersBlemigan demikian zakat
mempunyai peranan menjaga manusia dari kerusakan Jakat membawa
kesucian diri bagi orang yang secara ikhlas mefdtesanya. Artinya zakat

mensucikan jiwa pemiliknya.

Hubungan manusia dengan masyarakat

Di dalam masyarakat selalu terdapat perbedaan ainggmampuan
dalam bidang ekonomi, sehingga melahirrkan adargtangan lemah dan
golongan ekonomi kuat. Zakat dapat memperkeciinginaerbedaan ekonomi
antara si kaya dan si miskin. Sebagian harta s kkgan mengalir membantu
dan menumbuhkan kehidupan ekonomi golongan miskahingga dapat

terbaiki keadaan ekonominya. Dengan demikian akabul semangat baru
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dalam memperbaiki hidup dan meningkatkan kualie®kponomian dan pada
akhirnya jurang perbedaan ekonomi si kaya dan skimberkurang kemudian
pergaulan pun akan bertambah baik dalam masya/d&hingga akan tercipta

masyarakat yang adil dan makmur serta merata.
Hubungan manusia dengan harta benda

Harta kekayaan menurut Islam mempunyai fungsi boaistuk
kepentingan masyarakat, kepentingan umum dan kegant agama
disamping fungsinya untuk memenuhi kebutuhan pribddkat merupakan
sarana pendidikan bagi manusia bahwa harta beadanaateri itu bukanlah
tujuan hidup dan bukan hak milik mutlak dari maaugang memilikinya,
tetapi merupakan titipan Allah yang harus diperdgramasebagai alat untuk
mengabdikan diri kepada Allah dan sebagai alat baginusia untuk

menjalankan perintah agama didalam segala aspeknya.

Penjelasan di atas merupakan tujuan dari zakatraseoamum,
sedangkan tujuan zakat fitrah sendiri adalah peagudiri bagi orang yang
berpuasa dari kebathilan dan kekotoran, untuk manmbakan orang-orang
miskin serta sebagai rasa syukur kepada Allah sg#ssainya menunaikan

ibadah puasd?

“® saleh Al-Fauzaral-Mulakhkhasu al-FighiFigih Sehari-seharirerj. Abdul Hayyie al-

kattani, Jakarta: Gema Insani Press, 2005,Cel, Af2.
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Dengan kata lain tujuan zakat fitrah adalah memieketbutuhan orang-
orang miskin pada hari raya Idul Fitri dan untukngigibur mereka dengan

sesuatu yang menjadi makanan pokok penduduk niegsebut.

Jika dilihat dari tujuan ibadah, maka zakat fittdngan menggunakan
uang akan nampak hanya sebuah formalitas sajaagdindari tujuan ibadah
yang lebih substansial karena keterbatasan akalusiaanDengan zakat

menggunakan uang maka esensi dari zakat fitrak &idan tersentuh.

Mengeluarkan zakat fitrah dengan uang tunai dapatjadikan zakat
itu tersembunyi dan tidak tampak. Misalnya seseprareletakkan dirham-
dirham (uang tunai) di saku paraustahigdi jalan, maka syi'ar itu tidak
tampak dan tidak jelas bagi penghuni rumah. Atakattang seseorang salah
dalam memperkirakan harganya, maka zakat terselidak t dapat
membebaskan tanggungannya karena alasan terseiatt. $alah satu tujuan

pensyari‘atan zakat fitrah haruslah dengan makpokok yang tersembunyi.

Konsep tentang korelasi antara zakat fitrah depgasa Ramadhan.

Orang berpuasa pada bulan Ramadhan bertujuan umémkperoleh
kebaikan dan menunaikan kewajiban. Hingga ia meémsjaci jiwanya dengan
menjauhi segala larangan. Agar kesucian itu mergadipurna sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh syari'at, maka diwajibkardakat fitrah sehingga
pahalanya lebih besar. Di samping itu orang yamgussa dengan mencegah
makan pada siang hari selama bulan Ramadhan mbngdtetapa rasanya

lapar. Maka ia memberi makan orang fakir, miskin dangsara pada hari yang
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diberkahi ini sebagai rasa terima kasih kepadahA#tas nikmat kekayaan,
karena ia tidak menghajatkan kepada seorangpuraridiyang agung ini di
mana kaum Muslim merasa gembira dan bahagia. Mekaberakat fitrah
kepada fakir miskin adalah untuk menghilangkan lsuga kelaparan dan
meringankan beban perasaan jiwa orang miskin. Kamrang fakir melihat
orang lain pada hari itu berhias dengan pakaian kamyang dengan

makanar’?®

Jika pembayaran zakat fitrah itu dilakukan deng@&mggunakan uang
tunai maka dikhawatirkan para muzakki tidak dapahsyukuri atas apa yang
ia telah makan, apa yang telah Allah berikan dajaipaana susahnya menahan
lapar sebagaimana penderitaan orang fakir dan miskidi tidak selamanya
uang tunai dapat menggantikan kewajiban seseoral@ndhal zakat fitrah

dengan alasan kemudahan.
4. Konsep tentang konteks pelaksanaan ibadah

Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa zakat fitraBngdn
menggunakan uang sah hukumnya sebagaimana yanmgndkan dalam
kitabnyaFighu al-Zakah
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%0 Ali Ahmad-Jurjawi,Hikmah al-Tasyri’ Wa Falsafatuhiralsafah dan Hikmah Hukum
Islam, Terj. Hadi Mulyo dkk., Semarang: CV. al-Syifa992, him. 178.
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Artinya: “ Pemberian dengan harganya ini lebih midai zaman kita
sekarang ini, dan terutama di lingkungan negarausiti, dimana
orang-orang tidaklah bermuamalah, kecuali dengamgiaDan
sebagaimana pula di sebagian besar negara dan gmdsanya,
lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir. Sesungguhryang
tampak bagi saya, bahwa Rasulullah SAW itu mewajilkakat
fitrah dengan makanan, karena dua sebab: Pertaramngnya
mata uang di tanah Arab ketika itu, sehingga dengamberi
makanan itu, akan lebih memudahkan bagi orang blaniadua,
sesunggahnya nilai mata uang itu berubah dan beaxbddya
belinya dari satu masa ke masa lain, berbeda dermggn sha’
makanan yang secara pasti mengenyangkan oranggagbana
makanan pada masa itu lebih mudah bagi orang yaegberi dan
lebih bermanfaat bagi orang yang meneri

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pada zamarasgkuang lebih

mudah untuk membayar zakat fitrah, karena sebab&sar orang orang

bertransaksi dengan uang. Selain itu juga zakathfilengan uang akan lebih

bermanfaat bagi para mustahiq, dimana biasanmgarpastahiq lebih banyak

mendapatkan makanan pada hari raya, sehingga mgampkehendak untuk
dijual. Sedangkan apabila dengan uang maka paratahigs dapat
menggunakannya untuk membeli yang lain, sepertaipakdan kebutuhan

yang lainnya.

*L Yusuf al-QaradhawiFighu Al-Zakaf Dar al-Makrifah, hal. 949.
2 Yusuf al-Qaradhawi, Terj. Didin Hafidhuddin dangdaaudinop.cit hal. 956.
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Menurut pendapat al-lmam al-Syafi'i zakat fitrahndan uang tidak
diperbolehkan, dan harus membayar zakat fitrah aengakanan sebagaimana

dalam kitabnya ‘Al-Umm” :

7R g W Vg s 3 Y A SN 3 s
Artinya: “ Dan tidak boleh mengeluarkan zakat kelcuzerupa biji-bijian,

tidak berupa tepung kasar dan halus juga tidak bole
mengeluarkan berupa harganya.

Imam Syalfi’'i berkata: “ seseorang boleh mengeluakakat fitrah dari
makanan yang biasa dimakan sehari-hari, yaitu ladnughah (biji gandum),
jagung, alas, (biji gandum yang berisi 2 biji dan merupakan maikan
penduduk yamanyya'ir (tepung gandum)amar, kormadan zabib (anggur

n 54

kering)

litihad Imam mazhab terhadap teks hadis perintafibwaembayar
zakat fitrah adalah bolehnya membayar zakat fitahgan makanan pokok

penduduk negara yang bersangkugtra(ibi gawty baladihi).

Zakat fitrah harus dibayar dengan bahan terbaikumekkewajaran dan
tidak boleh barang / bahan makanan yang jelek nu¢érukuran kewajaran,

sebagaimana dalam kitéathul Muin,karangarSyeikh Malibari:

%3 Al-Imam Abi Abdillah bin Muhammad bin Idris al-Sfya Al-Umm Juz II, Beirut: Dar
al-Fikr, him. 89.

54 Gus Arifin, Zakat, Infak, Sedekah, Dalil-dalil dan Keutamaaakarta: PT. Elex Media
Komputindo,Cet.l, 2011, him.149.
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Artinya: “ Zakat fitrah dianggap tidak patut/tidakukup bila dibayarkan
dengan bahan atau barang yang cacat, berulat, abtmsah
(kualitas rendah), kecuali bila bahan tersebut kekering sesuai
dengan batas kewajaran dan dapat dimakan untuk &eaku
badan/bahan pokok, bahan yang cacat tersebut tidakat
diperhitungkan/tidak dianggap sebagai zakat fitratecuali
memang tidak ada bahan lain selain yang basah maaka boleh
untuk Fitrah”.
Zakat fitrah itu dibayar dengan harga atau baraiglb makanan
pokok yang bisa dimakan. Contoh bila seseorang mdkagan bahan pokok
berupa beras Rp 7000/Kg maka zakat fitrah mininaaha dengan yang

dimakan tersebut.

Zakat fitrah tidak boleh dengan makanan yang let@hdah nilai
gizinya daripada yang dimakan oleh si penzakatrseha. Jadi yang di
I'tibar kan tinggi rendah pada beras zakat itu bukanlabdmga, tetapi nilai
mengenyangkannya dan nilai gizinya. Adapun dengargyebih tinggi nilai
gizinya tentu lebih utama. Sebagaimana pendapaah al-Syeikh Ibrahim
al-Bajuri dalam kitatHasyiatu al-Bajuri ala Syarhi Ibni al-Qasim al-Ghazzi

“ala Matni asy-Syujdjuz ke-I :

B e eakd oS Vs e 55 Y 639 ol e LN B3 G
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%5 Zainuddin bin Abdul Aziz al-MalibaryAl-Fath al-Mu’in, Indonesia: Al-Haramain,

him. 50.
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Artinya: “ Dan orang yang memadai makanan pokokg/&bih tinggi untuk
zakat yang lebih rendah, karena bahwasnnya itu mméxadkan
yang lebih baik. Dan tidak boleh sebaliknya, keren@ngurangi
hak. Dan yang menjadi ukuran tinggi dan rendahnglalah yang
lebih mengenyangkan (nilai gizi), karena itulah gadimaksud.
Dan bukan lebih atau kurang harganya”.

Al-lmam al-Mawardi dalam kitabnyaal-Hawi al-Kabir juga

berpendapat sama dengan al-Imam al-Syafi'i. Behangatakan:
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Artinya: “ Telah kami jelaskan bahwa tidak boletenolak harga di dalam
beberapa zakat, dan tidak boleh mengeluarkan kaddaarga di
dalam zakat fitrah, apabila seseorang telah menrayidan
kadar/harga satu sha’ dengan beberapa dirham atabebapa
dinar maka tidak sah sebagaimana penjelasan sebegla”.

Menurut Syaikh Kamil Muhammad dalam kitabrglaJami’ Fii Fighi
an-Nisa’ zakat fitrah dengan berbagai macam makanan dak timbleh
disamakan dengan uang kecuali dalam keadaan terpKksena tidak ada
ketetapan yang menyebutkan bahwa Rasulullah maemgein zakat fitrah
dengan uang, sebagai ganti makanan. Bahkan tidakipelinukil sama sekali

dari para sahabat mengenai hafftu.

Menurut ulama Syafi'iyah zakat fitrah itu wajib dishkan untuk

menutupi kebutuhan orang fakir, dan sebagai tagdius kepada Allah atas

*% Burhanuddin Ibrahim al-Bajuri bin Syeikh Muhamnelizawi bin AhmadHasyiyah
al-Bajuri,Juz 1, Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-limiyahnh 536.

57 Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardl-Hawi Al-Kabir,Juz III,
Beirut: Dar al-Fikr al-llmiyah, 1994, him. 383.

%8 Kamil Muhammadal-Jami’ Fii Fighi an-Nisa, Figih WanitaTerj. M Abdul Ghoffar
E.M. Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 1998. him. 301.
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nikmat harta. Dan kebutuhan itu bermacam-macansngai karenanya maka
kewajiban pun bermacam-macam pula, sehingga dikanagampai kepada si
fakir, dari setiap jenis itu, apa yang dapat merherkebutuhannya, dan
berhasil pula syukur terhadap nikmat dengan camabegkan dari jenis apa

yang diberikan Allah kepadanya.

Menurut ulama’ Malikiyah, tidak boleh atau makrulemberikan zakat
berupa uang, tetapi boleh menggantikannya dengadabkin yang sejenis
dalam kategori zakat, seperti memberikan zakatkpeengan emas yang
seharga dengan jumlah berat yang tidak sama atzliksgya, memberikan

zakat sapi dengan kerbau atau sebalikfiya.

Imam Malik mengatakan bahwa “ tidaklah cukup mengedan zakat
fitrah berupa harga satu sha’ gandum atau hargassat kurma. Begitu juga

tidak mencukupi mengeluarkan zakat fitrah dengarpeh-rempah ©°

Menurut ulama’ Hanabilah zakat fitrah itu harustimgan makanan
pokok. Ketika Imam Ahmad bin Hanbal r.a ditanyataeg membayar zakat
fitrah dengan uang maka beliau menjawab, “ akuttalal itu tidak memadai
dan hal itu bertentangan dengan sunnah RasulaWalN”SSehingga beliau

menganggap bahwa hal itu adalah bertentangan deswgamah Rasulullatt.

%9 Gus Arifin, op, cit him. 153.

80 Al-lImam Sahnun bin Sa’id al-Tanukh-Mudawwanah al-Qubra lil Imam Malik bin
Anas al-Asbahyduz |, Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-limiyahim. 391.

1 Al-lmam abi Muhammad Abdullah bin Qudamah al-Maygial-Mughni Juz II,
Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah, him. 661.
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Dalam KitabMajmu' Fatawadijelaskan bahwa mengeluarkan harganya ketika

tidak ada keperluan dan kemaslahatan hukumrgmnu/(dicegah)??

Ibnu Hazm mengatakan bahwa memang dalam membakar f@ah

tidak diperbolehkan dengan harganya (u&ng).

Sedangkan mayoritas ulama Hanafiyah berpendapat wabah
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang hukumnyahbdtarena menurut
ulama Hanafiyah sesungguhnya sesuatu yang wajlaladencukupkan orang
fakir pada saat hari raya sedangkan mencukupkadajpat berupa harganya

karena lebih bermanfaat dan disesuaikan dengartikem?*

Al-Imam Syamsuddin mengatakan bahwa “ mengeluahieaga untuk
sesuatu yang telah ditentukan di dalam zakat, sj@ddalan kafarat itu
diperbolehkan, berbeda dengan ulama Syafii'yahba§@an sahabat dari
mazhab kami berpendapat bahwa harga itu menjadi dan sesuatu yang

wajib sehingga mereka menyatakan masalah ini setiat (penggantian)®?

62 Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al-Asyimi ajdyaal-Hanbali,Majmu' al-
Fatawa Jilid XXV, Beirut, Libanon: Dar al-limiyah, hin82.

63 Abi Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa'id bin Hazai;Muhalla, Juz V, Tahgiq Ahmad
Muhammad Syakir, Beirut: Dar al-Fikr, him. 118.

64 Al-lmam Alauddin abi Bakar bin Mas’'ud al-Kasanitnafi, Bada'i al-Soni’ Fi
Tartibi al-Syara'’i Juz Il, Beirut, Libanon: Dar al-kutub al-limiyahlm. 543.

% Al-lmam Syamsuddin al-Syarkhasyl-Mabsuth Juz I, Beirut, Libanon: Dar al-Kutub
al-llmiyah, him. 156.
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Adapun Jumhur ulama berpendapat bahwa mengeluaddaat fitrah
dengan harganya (uang) hukumnya tidak diperbolehKaRkat fitrah harus

dibayarkan dengan menggunakan makanan.

Dari uraian di atas nampak sebagian melarang peamdnayakat fitrah
dengan uang, sebagian memperbolehkan zakat fitealyath uang. Yang
menjadi masalah adalah sikap yang dilakukan oramgma Umumnya,
pemilihan pendapat yang paling kuat menurut merkdah banyak didasari
logika sederhana dan jauh dari ketundukan terhadéb Jauhnya seseorang
dari ilmu agama menyebabkan dirinya begitu mudamgaebil keputusan
dalam peribadahan yang mereka lakukan. Banyakukitpai orang terjerumus

ke dalam analogi, padahal sudah ada dalil yangtega

Perbedaaan pendapat antar ulama mazhab adalahngaiwajar dalam
rangka pengembangan pemikiran dalam hukum Islarh,ifhamerupakan
khazanah pemikiran yang harus dilestarikan. Apateitedi perbedaan maka
kita hendaknya selalu merujuk kepada firman AllaWTSdan RasulNya,

sebagaimana firman Allah SWT:

st 3 50 00 20 281 Ll Jst bl i et 1T 0 it
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, taatilahllah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jikeamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembadikana
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), kkau benar-
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benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yaagikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatny&®.

Dalam hal ibadah, pembayaran zakat dengan uang mgema
diperbolehkan tetapi dalam konteks zakat mal, mysal zakat ternak,
perdagangan atau zakat profesi yang mana dapeludikan dengan uang
yang senilai dengan takaran yang telah ditentukatapi tidak dalam konteks

zakat fitrah yang mana mempunyai maqgasid syaraaly yerbeda.
Konsep tentang khitab subyek zakat fitrah

Zakat fitrah di wajibkan kepada setiap Muslim yamgrdeka dan
memiliki kelebihan makanan selama satu hari satlatTaebanyak satu sha’
dari makanan pokok untuk keluarganya. Zakat fitditvajibkan kepada
seseorang dan keluarga yang menjadi tanggungasaperti istri dan anak-
anaknya, begitu pula pembantu yang mengurus pekegan urusan rumah

tangganya.

Subyek zakat fitrah dalam hal ini sering disemuizakkitidaklah harus
kaya, tetapi berlaku bagi setiap muslim yang memaukelebihan persediaan
makanan diwajibkan mengeluarkan kelebihan tersekapada yang

membutuhkan.

Oleh karena itu dari sini nampak jelaslah mengap@syari'atan zakat
fitrah itu tidak menggunakan uang tunai tetapi banakanan pokok. Karena

terkadang kekayaan seseorang tidak hanya uanglsajatetapi bisa jadi kaya

% |ajnah Pentashih Al-Qur'an, Departemen Agans@,Git him. 128



84

akan makanan dan lainnya. Hal ini juga untuk memddmri orang yang
berkhilah (menghindari) hukum yang akan menggugukewajibannya dalam
zakat fitrah dengan alasan tidak memilki uang typaaiahal ia kaya dalam hal

persediaan makanan.
6. Pengambilan dasar hukum (dalil) dari segi perinaydiadis

Menurut Ibnu Rusyd dalam kitabn¥gadayatul Mujatahidmenjelaskan
bahwa sebab perselisihan pendapat adalah perbegeaafsiran dalam

memaknai hadis riwayat Abi Sa’id al-Khudri yang liamnyi:
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Artinya: " Telah bercerita kepada kami Abdullah bitvusuf telah
menceritakan kepada kami Malik dari Zaid bin Asldani lyad bin
Abdillah bin Sa’d bin Abi Sarah al-‘Amiry bahwa segguhnya
dia telah mendengar Aba Sa'’id al-Khudri yang sedaegkata:”
Kita mengeluarkan zakat fitrah satu sha’ dari makanatau satu
sha’ dari gandum, atau satu sha’ dari kurma atatussha’ dari
keju atau satu sha’ dari biji-bijian”.

Ulama yang memahami hadis tersebut bermataidyir (pilihan),
boleh mengeluarkan makanan atau harganya hapeulsblehkan. Tetapi bagi

ulama yang memahami bahwa beraneka ragamnya bandadjkeluarkan itu

67 Al-Bukhari, op,cit, him.466., Al-Tirmidzi,op, cit him. 59., Ibnu Majahep, cit him.
585., Abi Daudpp,cit,him. 475., Al-Baihaqgyop, cit,him. 160., Al-Imam al-Muslimpp, cit, him.
419., Al-Nasa'iop, cit,him. 51.
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tidak dapat menjadikan sebab diperbolehkanya kanah#u telah ditentukan

dengan makanan yang mengenyangkan secara umumadarié

Menurut ulama Hanafiyah hadis Abi Sa’id tersebudaki dapat
dijadikan dalil wajib tetapi itu merupakan cerit@as pelaksanaan zakat fitrah
maka hal itu menunjukkan kebolehan mengeluarkanatzditrah selain

makanan.

Sedangkan menurut ulama Syafi'iah hadis itu merapadasar hukum
tidak diperbolehkannya zakat fitrah selain makan&arena ketentuan
mengeluarkan zakat fitrah dengan makanan merupsdésumtu yang telah di

nash di dalam hadis tersebut.

Ulama Hanafiah juga memiliki dasar hukum sendiriasat
diperbolehkannya zakat fitrah dengan harganya yaatlis riwayat Imam al-

Baihagi yang berbunyi:

Wudwsdmw;\u ,wuw.;ddu ,m;ﬂ\“s
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%8 Al-lmam al-Qadhi Abi al-Walid Muhammad bin AhmaéhtMuhammad bin Ahmad
Ibnu Rusd al-Qurtubi al-AndalusyBidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqgtasiduz. I,
Naskah di tahqgiq oleh al-Syeikh Ali Muhammad Mastah Syeikh ‘Adil Ahmad ‘Abdil Maujud,
Beirut, Libanon: Dar al-Kitab al-limiyah, him. 136.
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Abu algda Ali bin
Muhammad al-Mugri’, telah bercerita kepada kami Hasbin
Muhammad bin Ishaq, telah menyampaikan Yusuf bkulYal-
Qadhi, telah menyampaikan Abu al-Radhi’, telah naemyaikan
Abu Mu’syir, diceritakan dari Nafi’, diceritakan dalbnu ‘Ummar
dia berkata : bahwa Rasulullah SAW telah memerkaahkepada
kita untuk mengeluarkan Zakat Fitrah dari setia@krkecil, orang
tua, orang yang merdeka, dan budak sebanyak sh&l @&ri
kurma atau gandum,dia berkata : dan kita memberikapada
mereka berupa anggur kering dan keju kemudian naerek
menerimanya, dan kita diperintahkan untuk mengd&laiarZakat
tersebut sebelum keluar dari sholat Id’, kemudiasiRullah SAW
memerintahkan kepada kita untuk membagikannya lapeaeka,
kemudian Rasulullah SAW bersabda : “Cukupkanlah eker
(orang-orang miskin) dari meminta-minta pada hari ( yakni
hari raya) ".

Menurut pandangan mereka bahwa sesungguhnya yajily adalah
mencukupkan orang fakir, sedangkan mencukupkamapat menggunakan
harganya karena lebih bermanfaat, efektif dan dajis¢suaikan dengan
kebutuhan. Telah jelas bahwdlldt hadis tersebut adalalal-lghna’
(mencukupkan) dan hukum kebolehan mengeluarkanahgagitu memang

tidak di sebutkan di dalam hukum nash secara hakgka

Hadis itu jugalah yang dijadikan dasar hukum olefsif al-Qaradhawi
sebagai dasar hukum bahwa mengeluarkan zakat figafjan uang hukumnya

diperbolehkan.

Setelah melakukan pengkajian terhadap kitab haa&)jurut penulis

hadis yang telah dijadikan dasar hukum oleh Yu$@aaadhawi dan ulama

%9 Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali al-Baihadsunan al-Kubrahlm. 292.
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Hanafiyah kurang kuat dalam segi periwayatannyeeri@hanya diriwayatkan
oleh al-Imam al-Baihagi dan al-lmam al-Daruquth8gmentara dasar hukum

ini tidak tercantum dalarkutubus sittah

Hadis riwayat al-lmam al-Baihagi ini bukan merupaldasar hukum
tentang benda yang wajib dikeluarkan pada saatt Zitkah tetapi lebih
tepatnya mengenai waktu pendistribusian zakat,nkeateadis yang terdapat
dalam kitab al-lmam al-Baihaqi tersebut terletakanabab “Waqti Ikhroji
Zakatil Fitri” (waktu mengeluarkan zakat fitrah) bukan bab temthenda

yang dikeluarkan didalam zakat fitrah.

Sementara hadis yang dijadikan dasar hukum jumhlamau
(Syafi'iyah, Malikiyah dan Hanabilah) banyak diriyatkan oleh ahli hadis
yang masyhur seperti Imam al-Bukhari, Imam Muslimam al-Tirmidzi, al-
Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud, dan al-Baihaqy. Jaéinurut penulis hadis

inilah yang paling kuat dalam dari segi periwayatan

Dalam menguatkan argumen tentang bolehnya mengaluarakat
fitrah dengan uang ulama Hanafiyah dan al-lmam ¥uslbQaradhawi

menggunakan surat al-Taubah ayat 103 sebagai luialsam yang berbunyi:
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta meekdengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mahdoa
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjatiipteraman
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jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mah
Mengetahui”..(QS.Al-Taubat: 103}

Menurutmereka, ayat ini menunjukkan zakat asalnya diaddril harta
(mal), yaitu apa yang dimiliki berupa emas dan peraknfasuk uang). Jadi

ayat ini membolehkan membayar zakat fitrah dalantikeuang.
7. Asbabul nuzu{sebab diturunkannya) ayat (surat Al-Taubah a@3) 1

Dalam Tafsir al-Ahkam Syekh H. Abdul Halim Hasamjai mengutip
keterangan Suyuthi bahwa sebab turun ayat ini isdddth seorang yang tinggal
tidak turut berperang bersama dengan Nabi, setiktahbali dari medan
perang, datang kepada Nabi membawa hartanya. Padanya Nabi
Muhammad SAW tidak mau menerima persembahan hartatoy tetapi

dengan turunnya ayat ini, beliau mengambil sepedayi padanya.

Selanjutnya Suyuthi menjelaskan, dari peristiwa dapat diketahui
bahwa sedekah itu juga merupakan kafarat dari &eaal yang telah
dilakukan. Karena itu tiap-tiap orang yang telagngerjakan dosa sunnahlah
dia bersedekah sebagai kafarat, karena Allah SWilrihan: "Bahwasannya
kebajikan itu menghapuskan kejahataBebagian ulama mengatakan bahwa
sedekah yang dimaksud dalam ayat ini bukanlah sédslinnah melainkan

sedekah fardhu sebagai zakat hartdhya.

0 Lajnah Pentashih Al-Qur'an :Departemen AgamaRkit, him. 297.
"t Abdul Halim Hasan Binjai,Tafsir al-Ahkam,di Tashih oleh Lahmuddin Nasution,

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. |, 20066,104.
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Jadi ayat ini dengan jelas menunjukkan sunnahngeksé sebagai
kafarat atas kesalahan yang telah dilakukan sesgotzukan menjelaskan
tentang asal usul zakat fitrah yang diambil darkatamal sehingga

diperbolehkan menggunakan uang sebagaimana pendagpétal-Qaradhawi.
8. Filosofi dan historis

Yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah sdta' dari makanan
pokok yang dikeluarkan oleh seorang hamba ketikesaebulan Ramadhan.
Sebab zakat fitrah adalah untuk menampakkan raseusyseorang hamba
akan nikmat Allah Swt dengan berbuka puasa dararbiamadhan dan
penyempurnaannyd? Dinamakan demikian karena penyebab dikeluarkannya
adalah fitrah sebagai manu$faMaka penyandaran zakat ini kepada fitrah
adalah penyandaran sesuatu kepada sebdbr@apun landasan filosofis

zakat secara umum melip(i
a. Istikhlaf (penugasan sebagai khalifah di bumi)
b. Solidaritas Sosial

c. Persaudaraan

2 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimiffatwa-fatwa Zakat)akarta Timur: Dar al-Sunnah
Press, Cet. |, 2008, him. 150.

3 Maksudnya adalah bahwa semua muslim berdasarkahrfya sebagai manusia wajib
mengeluarkan zakat ini.

" Fauzan Saleh, ogit. hal. 271.

> Ismail Muhammad Syaltilsafat Hukum IslamJakarta: Bumi Aksara, cet. Il, 1992,
him. 188.
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Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa Rasulullah SAWY
mewajibkan zakat fitrah dengan makanan, karena seisab: Pertama,
jarangnya mata uang di tanah Arab ketika itu, sgfandengan memberi
makanan akan lebih memudahkan bagi orang banyadtuaesesunggahnya
nilai mata uang itu berubah dan berbeda daya lzelilayi satu masa ke masa
lain, berbeda dengan satu sha’ makanan yang seeata mengenyangkan
orang, sebagaimana makanan pada masa itu lebihhmhetz orang yang

memberi dan lebih bermanfaat bagi orang yang meeri

Zakat fitrah disyari'atkan dibulan Sya'ban padaumakedua Hijriyah
pada saat Nabi SAW berada di Makkah. Di zaman SaW/ dan para sahabat
radhiallahu ‘anhumsudah ada mata uang dinar dan dirham. Akan tetapg
Nabi praktikkan bersama para sahabat adalah pemavayaakat fitri
menggunakan bahan makanan, bukan menggunakaratinedirham. Padahal
beliau adalah orang yang paling memahami kebutuwraatnya dan yang
paling mengasihi fakir miskin. Bahkan, beliaulatippgberbelas kasih kepada
seluruh umatnya. Pengeluaran zakat fitrah dengdmmaa tujuan syariatnya
adalah agar muzakki dapat bersyukur terhadap nikoketgan cara
memberikan dari jenis apa yang diberikan Allah kizpga. Jika zakat fitrah
diperbolehkan dengan uang, maka sejak dahulu pRasulullah sudah
menentukannya dengan uang. Selain itu uang menkiélemahan yaitu
nilainya dapat berubah-rubah sehingga belum tesg yang di berikan dapat

membeli makanan yang berkualitas dengan hargebtdrse



91

Pada saat Rasulullah SAW, uang tidak hilang atdarsditemukan
tetapi uang dirham masih ada, emas juga ada baigtak juga masih ada. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hadis sahih yang dilkawaUbadah bin As-

Shamit r.a;
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Artinya: " Ubadah bin Shamid menceritakan bahwa Ratah bersabda:
jilka kamu hendak menukarkan/ menjual belikan emaisgah
emas, perak dengan perak, gandum biji halus demgardum biji
halus, gandum biji kasar dengan gandum biji kagarmadengan
kurma, , dan garam dengan garam maka haruslah sampanya,
sama ukurannya, dan timbang terima (berhadapan mulkgapi
jilka kamu berlainan macamnya, maka berjual belilat®nurut
sesukamu asalkan timbang terimgRlwayat Muslim).”’

Membayar zakat fitrah haruslah dengan makanan pokglranya, karena
di dalam syariat Islam telah disebutkan apa yangushalikeluarkan dalam
membayar zakat fitrah haruslah mengikuti perintdlaPASWT. Selain itu jika
yang dikeluarkan pada waktu zakat fitrah itu berupag, maka akan membuka
peluang pada para muzakki untuk menentukan hargaegdiri, maka dari itu

alangkah lebih baiknya jika mengikuti apa yanghedisebutkan di dalam hadis.

® Abi Fadhol Ahmad bin Ali bin Hajar al-AsgalanBulughul Maram Beirut: Dar al-
Fikr, him. 175

T Kahar MasyhurTerjemahan Bulughul Marandjlid 1, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992,
him. 453.
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Selain itu juga apabila makanan itu mahal dan m@aembumbung tinggi, maka
akan sulit bagi seseorang untuk mengeluarkan maksehab jadi mahal dan

harganya meninggi.

Analiss Terhadap Istinbat Hukum Yusuf Al-Qaradhawi tentang

diper bolehkannya Zakat Fitrah dengan Uang

Hukum lIslam sebagai wahyu dipetakan menjadi duankpbk. Pertama
ajaran Islam yang absolut, universal, permanerktioerubah dan tidak dapat
dirubah. Termasuk dalam kelompok ini adalah ajaseam yang tercantum dalam
Al-Qur'an dan hadis mutawatir, yang penunjukanmyahtjelas gath’i al-dalalah).
Kedua, ajaran Islam yang bersifat relatif, lokaihd@mporal yang senantiasa
mengadaptasi perkembangan dan perubahan zamanny al-dalalah Termasuk
dalam kelompok kedua ini adalah ajaran Islam yaimgsilkan melalui proses

ijtihad. "®

Adalah tugas ulama kontemporer memperbarui danforeralasi produk
ijtihad” tersebut dengan mengadaptasi perubahan dan perkgarb mutakhir di

kalangan masyaraka?.

8 Fatkhurrahman Jamikilsafat Hukum IslamJakarta: Logos Wacana llmu, 1997, him.
43.

9 |jtihad berarti mencurahkan segala kemampuan untuk metidapaukum syara’
(hukum Islam) tentang suatu masalah dari sumbelil)(daukum yang tafsily (terperinci).
Seseorang melakukan ijtihad dalam suatu masaldfilapa tidak menemukan secara jelas hukum
masalah tersebut dalam nash (Al-Qur'an dan hadis).

8 yusuf QardhawiSyariat Islam Ditantang Zamaralih bahasa Abu Zaky, Surabaya:
Pusataka Progresif, 1990, him. 115.
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Kompleksitas permasalahan umat yang selalu berkegnbairing dengan
berkembangnya zaman membuat hukum Islam harus npakéan sifat elastitas
dan fleksibilitasnya guna memberikan yang terbsétta dapat memberikan
kemaslahatan bagi umat manusia. Fleksibilitas yaimiliki hukum Islam
menyebabkan hukum Islam mampu mengikuti dan mergtiagra globalisasi

karena ia telah mengalami pengembangan pemikirdedunkasil ijtihad.

Permasalahan zakat fitrah memang telah menjadigmoklasik dan telah
menjadi perbincangan diantara ulama’ figih dari uah sampai sekarang.
Perbedaan pendapat itu terjadi karena mereka keetimxth dalam beristinbat dan

menginterpretasikan dasar hukum.

Dalam bab ini penulis akan menganalisis bagaimatiabat hukum yang
digunakan oleh Yusuf Al-Qaradhawi tentang bolehmy@ngeluarkan zakat fitrah

dengan uang.

Dalam permaslahan ini ijtihad Yusuf al-Qaradhawigtdong kedalam
ijtihad intiga’i, sebagaimana dijelaskan sebelumnya karena telahjadnen
perbincangan ulama pada masa dahulu yang manai lehidn memilih / condong

terhadap pendapat Hanafiyah walaupun ia memilikisgy bebas dari mazhab.

Sedangkan dalam beristinBaliukum mengenai zakat fitrah dengan uang ia

menggunakan Al-Qur'an, Hadis dastihsan (menganggap lebih baik). Beliau

8 |stinbat berarti menggali hukum tentang sebuah permasalademgan dasar
hukum/dalil yang sudah ada.
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menganggap mata uang itu lebih baik dan lebih bef@aa untuk orang miskin dari

pada bahan makanan.

1)

2)

Al Qur'an
Adapun Al-Qur'an yang dijadikan dasar hukum istinlgasuf Al-

Qaradhawi adalah surat Al-Taubah Ayat 103 yangugrib
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta meskdengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan edahdo
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mengde
lagi Maha Mengetahui”.. (QS.Al-Taubat: 103).

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, ayat ini menunjukkan zakat|aga
diambil dari hartarpal), yaitu apa yang dimiliki berupa emas dan perak
(termasuk uang). Jadi ayat ini membolehkan membzgkat fitrah dalam

bentuk uang.

Hadis
Sedangkanhadis yang dijadikan dasar hukum istinbat Yusuf Al

Qaradhawi adalah hadis riwayat Imam Al-Baihaqi yaatpunyi:

LAY
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Abu aldda Ali bin
Muhammad al-Mugqri’, telah bercerita kepada kami Hasin
Muhammad bin Ishaqg, telah menyampaikan Yusuf bkulyal-
Qadhi, telah ~menyampaikan Abu al-Radhi’, telah
menyampaikan Abu Mu’syir, diceritakan dari Nafiiceritakan
dari Ibnu ‘Ummar dia berkata : bahwa Rasulullah SA#ah
memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan Z&ikeah
dari setiap anak kecil, orang tua, orang yang neda dan
budak sebanyak satu Sha’ dari kurma atau gandunhedr&ata
: dan kita memberikan kepada mereka berupa angguindg
dan keju kemudian mereka menerimanya, dan kita
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat tersebutelsen
keluar dari sholat 1Id’, kemudian Rasulullah SAW
memerintahkan kepada kita untuk membagikannya kapad
mereka, kemudian Rasulullah SAW bersabda : “Cukniaka
mereka (orang-orang miskin) dari meminta-minta g&ari ini
('yakni hari raya) .

Menurut pandangan beliau bahwa sesungguhnya yajig adalah
mencukupkan orang fakir, sedangkan mencukupkadaipat menggunakan
harganya karena lebih bermanfaat, efektif dan dapssuaikan dengan
kebutuhan. Telah jelas bahwdlldt hadis tersebut adalall-lghna’
(mencukupkan) dan hukum kebolehan mengeluarkarahgagitu memang

tidak di sebutkan di dalam hukum nash secara hakgka

Istihsan(menganggap baik)
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, mengeluarkan zakat fitrah deng

uang lebih sesuai di zaman kita sekarang ini. Uelnidp praktis dan banyak

82 Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali al-Baihadsunan al-Kubrahlm. 292.
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manfaatnya, maka menyerahkan uang akan lebih utaarena terkadang si
fakir membutuhkan bukan hanya sekedar makanan Kajang dia lebih
membutuhkan untuk membeli yang lainnya, sepertaak buah-buahan

dan yang lainnya. Jadi menurut beliau uang lebik d&ri pada makanan.

Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan bahwa yang jelas ikugendapat
golongan Hanafi dalam permasalahan ini. Merekaapels pada khabar-
khabar daratsaratsar, sebagaimana halnya pendapat mereka yagdkaid
dengan pemikiran dan pandangan. Pada hakikat@yaysb menonjolkan
segi ibadah dalam zakat dan menggiaskannya denbatat sdalam
memberikangayyid dengan nash yang bisa diambil, tidak sejalan watak
zakat itu sendiri, sebagaimana telah ditonjolkaghabrang yang berbeda
dengan mazhab Hanafi. Dari segi yang lain bahwatzéld merupakan
kewajiban yang bersifat harta dan ibadah yang meggubanyak
perbedaan. Mereka mewajibkan zakat pada harta amak€dan harta orang
gila, padahal shalat tidak wajib bagi mereka. Kangya lebih utama bagi
mereka untuk dikemukakan di sini apa yang menjeidapat mereka,
yang dijadikan alasan untuk menolak pendapat mazHabafi yang
menggugurkan kewajiban zakat dari orang yang bukaokallaf,

berdasarkan giyas terhadap shé&fat.

8 yusuf al-QaradhawiFighu al-Zakah Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai
Status dan Filsafah Zakat Berdasarkan al-Qur'an di#adis Terj: Salman Harun dkk, Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2004, him. 790.
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Dalam beristinbat Yusuf al-Qaradhawi sangat berbedagan ulama
Syafiiyah. Perbedaan itu berkisar antara pemakdd#puran, pengambilan dan
penafsiran hadis serta pemakaistihsan Pengambilan ayat Al-Qur'an misalnya,
Surat Al-Taubah jika dilihat dari asbabun nuzulnyaka tidak menunjukkan
tentang asal usul (pokok) zakat berasal dari zaiat melainkan itu merupakan
khitab kepada umat tentang shadagah sebagai kdfatalsan) terhadap kesalahan
yang telah diperbuat. Memang di dalam nash Al-Qutidak menjelaskan secara
detail mekanisme pembayaran zakat fitrah, apakatgade makanan atau uang
tunai. Al-Qur'an hanya menjelaskan secara gariarhga saja mengenai kewajiban
serta ancaman bagi orang yang meninggalkan zalatan§kan mekanisme
aplikasi zakat telah dijelaskan oleh Rasulullah SRWat sunnahnya. Itulah yang

harus kita imani sebagai umatnya.

Dalam pemakaian hadis sebagai dalil, telah kitah@tbahwa apa yang
telah dijadikan dasar hukum Yusuf al-Qaradhawi Kigla kuat dalam segi
periwayatan serta hadis tersebut merupakan himb@uaadap muzakki agar tepat
waktu serta disiplin dalam mengeluarkan zakat Hitt@gar tidak merugikan
mustahiq sehingga mereka dapat menikmati hari deyayan segala kecukupan.
Jadi hadis tersebut berisi tentang waktu pendigtidm zakat fitrah bukan
mengenai dengan apa pembayaran zakat fitrah déaku8edangkan mengenai
barang apa yang harus dikeluarkan pada saat zaledt felah jelas disebutkan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh 7 perawi yatahteiakui kesahihannya yakni

dengan makanan pokok suatu negara.
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Istinbat terakhir yang digunakan beliau adaktihsan yang mana ulama’
Syafi'yah menolak istinbat tersebut. Menurut ulé@yafi'yah metode istinbat yang
harus digunakan adalah qiy%sMereka menggiyaskan zakat fitrah dengan ibadah
kurban, yang mana binatang ternak tidak boleh dikgm oleh selain binatang
ternak sebagaimana yang telah diutarakan oleh IrahByirazi. Zakat fitrah
merupakan ibadah yang sudah ada ketentuannya idalgloleh dirubah sama
sekali melainkan harus sesuai dengan apa yang diietapkan oleh Rasulullah

SAW.

Menurut Imam Syafi'i bahwa setiap permasalahani @t hukumnya,
kalaupun hukum itu tidak dinyatakan secara tegasti @da petunjuk ke arahnya
dan hukum itu dapat dicari dengan ijtihad yakniagiyhanya berlaku bagi orang

yang menemukannya karena tidak semua ulama dapahméannya.

Istihsan merupakan salah satu dalil yamgukhtalaf fih (yang tidak
disepakati). Kitab Allah diturunkan sebagai ketgam bagi segala sesuatunya.
Penjelasan terhadap Kitab diberikan melalui SunRalsulullah Saw. Dengan
adanya penjelasan-penjelasan Sunnah tersebut makeallah telah lengkap dan
sempurna. Rasulullah Saw diperintahkan agar sesantmenetapkan hukum
berdasarkan wahyu dan tidak dibenarkan menurutiakeam atau hawa nafsu

manusia.®® Imam Syafii memandanigtihsan sebagai penggunaaa'yu semata-

8 Qiyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak disebutkamtnya dalam nash (Al-
Qur'an dan Sunnah) dengan sesuatu yang sudah kdmiya karena ada kesamaan illat hukum
antara keduanya.

85 Lahmudin NasutionPembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Sydiandung: PT.
Remaja Rosdakarya, Cet.l, 2001, him. 107.



99

mata, tanpa kendali dan tanpa mengindahkan batasantah atau larangan syara’,
sehingga ia mengatakan menggunalsiinsan berarti menentang ayat-ayat Al-
Qur'an. Istihsan akan membawa ketidakteraturan yang dilarang Allséhab

dengan itu seseorang akan jatuh kepatiizdzudZ® .

Penggunaaristinsan dalam konteks zakat fitrah memang kurang tepat,
karena selain bertentangan dengan apa yang telhladdm nash banyak sekali
nilai ibadah yang tersembunyi tidak terimplemerasi hanya karena kadar
manfaat. Tetapi banyak juga kemadharatan yang dkambulkan apabila zakat
fitrah dikeluarkan dengan menggunakan uang. Meagedn zakat fitrah dengan
uang memang terdapaiasliahahyaitu adanya manfa'at dan kemudahan. Tetapi ada
madzaratyang ditimbulkan yaitu naik turunnya harga/ ndari uang tunai tersebut
yang akan membawa dampak negatif dan sangat marudiik bagimuzakki
maupunmustahiq.Dalam hal ini menghindannadzarat / mafsadalkentu lebih
diutamakan dari pada mengambil manfaatnéslahat sesuai dengan kaidah

fighiyyahyang berbunyi:

87 C_Sw\ q} Je 2ia Alialiess

Artinya: Menolak kerusakan lebih diutamakan kdéi@ng mengambil

kemaslahatan ".

8 Taladzdzudberati mengukur baik dan buruknya sesuatu ata&rkaitan yang terdapat
padanya.

87 Abdul Hamid HakimMabadi'u al-Awwaliyyah: F Ushili al-Fighi Wa al-Qawiidi Al-
Fighiyyah Jakarta: Sa'adiyah Putera, him. 34.
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Dan Sepatutnya kita tetap berpegang teguh kepad@uAdn dan sunnah

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: " Menceritakan kepada kami Abu Marwan Moimad bin Utsman al-
Utsmany, mewartakan kepada kami Ibrahim bin Sa’isditrahim bin
Abdirrahman bin ‘Auf dari ayahnya dari Qasim bin Mammad dari
‘Aisyah bahwasannya Rasulullah saw bersabda: “Ioarasiapa
mendatangkan perkara baru yang mana hal tersebaktdatang dari
ajaranku, maka amalan dia tidak akan diterima®®"

8 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwain$unan Ibnu MajahBeirut:Dar al-
Kutub, Juz Jhim. 7.

8 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwain§unan Ibnu MajahTerjemah Sunan
Ibnu Majah,Terj. Abdullah Shonhaji Semarang: CV. Al-SyifaCetakan I, 1992, him. 11.



